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ABSTRACT
The advancement of digital technology has changed various sectors of life, 
including how micro-entrepreneurs market their products and services. This 
study explores how micro-entrepreneurs in Kampung Bukit Makmur, East 
Kalimantan, utilize social media as a promotional tool in the digital era. This 
study uses a qualitative approach with a descriptive analysis method. Data 
were collected through interviews with micro-entrepreneurs and reinforced 
with references to related literature. The study results show that social 
media, especially WhatsApp, is the primary medium for promotion through 
the Status feature and community groups. Social media effectively expands 
market reach, reduces promotion costs, and facilitates direct interaction 
with consumers. However, micro-entrepreneurs still face challenges in the 
form of limited digital literacy, unequal internet access, and minimal skills 
in creating creative content. These findings provide important insights into 
the opportunities and obstacles micro-entrepreneurs face when using social 
media in rural areas. The implication is that a more targeted and contextual 
digital literacy mentoring and training program is needed to help them 
optimally adapt to the dynamics of the digital market.
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ABSTRAK
Kemajuan teknologi digital telah mengubah berbagai sektor kehidupan, 
termasuk cara pelaku usaha mikro memasarkan produk dan layanan 
mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pelaku 
usaha mikro di Kampung Bukit Makmur, Kalimantan Timur, memanfaatkan 
media sosial sebagai alat promosi di era digital. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Data dikumpulkan 
melalui wawancara terhadap pelaku usaha mikro, serta diperkuat dengan 
referensi literatur terkait.   Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 
sosial, khususnya WhatsApp, menjadi sarana utama yang digunakan untuk 
promosi melalui fitur Status dan grup komunitas. Media sosial dianggap 
efektif dalam memperluas jangkauan pasar, menekan biaya promosi, serta 
memfasilitasi interaksi langsung dengan konsumen. Namun, pelaku usaha 
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mikro masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan literasi digital, 
akses internet yang belum merata, serta minimnya keterampilan dalam 
membuat konten kreatif. Temuan ini memberikan pemahaman penting 
mengenai peluang dan hambatan dalam pemanfaatan media sosial 
oleh pelaku usaha mikro di wilayah perdesaan. Implikasinya, diperlukan 
program pendampingan dan pelatihan literasi digital yang lebih terarah 
dan kontekstual guna membantu mereka beradaptasi dengan dinamika 
pasar digital secara optimal.

Keywords: Media Sosial, Usaha Mikro, Era Digital, Promosi Digital

Pendahuluan

Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 
sektor, termasuk dalam cara pelaku Usaha Mikro mempromosikan produk dan layanan 
tersebut (Ziółkowska, 2020). Transformasi digital telah menjadi salah satu kunci utama dalam 
memperkuat daya saing usaha mikro di era ekonomi berbasis teknologi informasi. Namun, 
di Provinsi Kalimantan Timur, pemanfaatan internet oleh pelaku usaha skala mikro dan kecil 
(IMK) masih belum sepenuhnya optimal. 

Namun, sebagaimana temuan Papageorgiou et al. (2021) dan penelitian-penelitian 
sebelumnya, banyak pelaku usaha mikro yang masih menghadapi tantangan dalam 
mengoptimalkan media sosial sebagai alat promosi. Tantangan tersebut mencakup 
keterbatasan keterampilan digital, infrastruktur internet yang belum merata, serta rendahnya 
pemahaman mengenai strategi promosi digital yang efektif.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur terkait Usaha 
Mikro dan Kecil tahun 2023, memperlihatkan bahwa persentase usaha/perusahaan IMK 
yang menggunakan internet baru mencapai 58,96%, meskipun mengalami peningkatan 
dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya sebesar 49,52%. Hal ini menunjukkan masih 
adanya kesenjangan digital yang cukup signifikan di kalangan pelaku usaha, terutama dalam 
pemanfaatan teknologi untuk menunjang aktivitas bisnis. Jika dilihat menurut klasifikasi KBLI, 
dominasi penggunaan internet terdapat pada industri makanan (KBLI 10) sebesar 59,04%, 
sementara industri lainnya seperti industri pakaian jadi (KBLI 14) dan industri minuman (KBLI 
11) masih berada di bawah 10 persen. Di sisi lain, 41,04% usaha/perusahaan IMK justru belum 
memanfaatkan internet dalam operasional mereka, dengan angka tertinggi berasal dari 
industri karet dan plastik (KBLI 22) sebesar 77,78%, yang mengindikasikan rendahnya adaptasi 
digital pada sektor-sektor tertentu.

Lebih lanjut, dari ragam pemanfaatannya, internet paling dominan digunakan oleh 
pelaku IMK untuk pemasaran dan penjualan produk (43,50%), serta promosi atau iklan 
(33,02%), menunjukkan potensi besar media digital, khususnya media sosial, sebagai alat 
pemasaran yang efektif dan murah. Meskipun demikian, keterbatasan kapasitas SDM menjadi 
tantangan dalam mengoptimalkan strategi pemasaran digital. 

Di antara beberapa kabupaten yang ada di provinsi Kalimantan Timur, kabupaten Berau 
merupakan salah satu kabupaten yang memiliki potensi pengembangan sektor ekonomi yang 
bagus. Terkhusus di daerah Kampung Bukit Makmur, kecamatan Segah ini potensi ekonominya 
cukup besar dengan keberadaan petani kelapa sawit yang mulai berkembang secara ekonomi 
dan sosial. Namun, pelaku usaha mikro di wilayah ini masih menghadapi tantangan signifikan, 
terutama dalam hal penguasaan pemasaran digital yang masih minim.



197

Nusantara Innovation Journal Vol. 3, No.2 (2025): 195-215

Kampung Bukit Makmur di Kalimantan Timur sebagai salah satu wilayah dengan 
potensi pelaku usaha mikro berbasis lokal memerlukan intervensi strategis dalam penguatan 
kapasitas SDM, khususnya dalam hal pemanfaatan media sosial seperti WhatsApp Business, 
Instagram, dan Facebook sebagai sarana pemasaran produk. Oleh karena itu, penting dilakukan 
penelitian yang mendeskripsikan dan mengidentifikasi strategi pemasaran digital yang tepat 
berbasis media sosial untuk memperkuat kapasitas SDM pelaku usaha mikro, guna mendorong 
kemandirian ekonomi lokal dan memperkecil kesenjangan digital di wilayah tersebut.

Platform seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp telah menjadi pilihan utama 
bagi banyak pelaku usaha mikro dalam melakukan promosi. Fitur-fitur interaktif yang dimiliki 
platform tersebut memungkinkan pelaku usaha membangun citra merek, meningkatkan 
visibilitas, serta menjalin hubungan langsung dengan pelanggan (Hamir, 2021). Namun, 
efektivitas media sosial sebagai alat promosi tidak selalu dirasakan secara merata, tergantung 
pada kemampuan individu pelaku usaha dalam mengelola konten, memahami audiens, dan 
menyesuaikan strategi dengan kondisi pasar lokal. Selain itu, akses terhadap pelatihan dan 
pendampingan terkait penggunaan media sosial masih terbatas, sehingga tidak semua pelaku 
usaha mampu memaksimalkan potensi media digital secara optimal (Abdula et al., 2020). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya digitalisasi usaha mikro. 
Misalnya, studi oleh (Hariyanto & Ie, 2023) menunjukkan bahwa pelaku usaha mikro yang 
menggunakan media sosial secara strategis mengalami peningkatan volume penjualan secara 
signifikan. Sementara itu, sebagian besar pelaku usaha mikro hanya menggunakan media 
sosial untuk unggah produk, tanpa strategi konten atau interaksi. Namun, belum banyak 
penelitian yang secara khusus mengeksplorasi bagaimana pelaku usaha mikro di wilayah 
perdesaan secara subjektif memaknai, merasakan, dan menerapkan media sosial dalam 
promosi usahanya. Kesenjangan ini penting untuk diteliti agar pendekatan promosi digital bisa 
lebih sesuai dengan konteks sosial dan kultural pelaku usaha mikro di daerah.

Di tengah kemajuan teknologi yang begitu pesat, masih banyak pelaku usaha mikro, 
khususnya di wilayah perdesaan seperti Kampung Bukit Makmur, yang memanfaatkan media 
sosial secara sederhana dan intuitif tanpa strategi yang terarah. Salah satu pelaku usaha keripik 
pisang di kampung tersebut, misalnya, hanya mengandalkan unggahan foto produk melalui 
WhatsApp Story dan berharap pesan masuk dari calon pembeli. Padahal, potensi media sosial 
bisa jauh lebih besar bila digunakan dengan strategi konten yang menarik dan komunikasi 
yang aktif dengan konsumen. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi 
teknologi dan kapasitas pelaku usaha dalam memanfaatkannya secara optimal.

Selain itu, tidak sedikit pelaku usaha mikro yang merasa bingung dalam memilih 
platform yang tepat dan memahami cara kerja algoritma media sosial. Banyak dari mereka 
merasa bahwa promosi digital itu “harus paham desain” atau “butuh bayar orang khusus”, 
sehingga akhirnya mereka enggan untuk belajar lebih jauh. Bahkan beberapa di antaranya 
mengaku hanya ikut-ikutan karena melihat usaha lain di sekitarnya lebih ramai di Instagram 
atau TikTok. Situasi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial oleh usaha mikro tidak 
bisa dilihat hanya dari sisi teknis, tetapi perlu dipahami dari perspektif subjektif pelaku usaha 
itu sendiri: bagaimana mereka berpikir, merasa, dan bertindak terhadap penggunaan media 
sosial dalam usahanya (Sembiring et al., 2021).

Melihat fenomena rendahnya pemanfaatan internet oleh pelaku usaha mikro di 
Kalimantan Timur, penelitian ini bertujuan untuk menggali secara mendalam pengalaman, 
persepsi, dan strategi para pelaku usaha mikro dalam memanfaatkan media sosial sebagai 
alat promosi di era digital, dengan fokus khusus di Kampung Bukit Makmur. Menggunakan 
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pendekatan kualitatif, studi ini berupaya menangkap dinamika sosial, emosional, dan budaya 
yang memengaruhi cara pelaku usaha mikro menggunakan media sosial dalam konteks usaha 
mereka. Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini mengajukan dua pertanyaan utama, yaitu: 
bagaimana pelaku usaha mikro di Kampung Bukit Makmur memanfaatkan media sosial sebagai 
alat promosi, serta apa saja tantangan dan peluang yang mereka hadapi dalam penggunaan 
media sosial tersebut. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis 
dalam merancang program pendampingan usaha mikro yang lebih kontekstual, aplikatif, dan 
sesuai dengan kebutuhan serta kondisi nyata di lapangan.

Tinjauan Pustaka 

Media Sosial

Media sosial merupakan platform digital yang memfasilitasi interaksi pengguna, 
berbagi informasi, dan pembentukan koneksi sosial dalam lingkungan online. Dalam bidang 
pemasaran, media sosial berfungsi sebagai alat promosi yang kuat, memungkinkan perusahaan 
untuk mengakses konsumen dalam skala luas, dengan kecepatan dan interaktivitas. Platform 
seperti Instagram, Facebook, dan WhatsApp sering digunakan oleh pelaku usaha mikro 
karena fungsinya yang meningkatkan promosi visual, memfasilitasi komunikasi dua arah, dan 
mendorong penyebaran informasi viral. 

Di dunia saat ini, media sosial adalah alat pemasaran yang kuat, terutama untuk usaha 
mikro. Dengan jutaan pengguna di platform seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan TikTok, 
pelaku usaha mikro dapat terhubung dengan audiens yang lebih besar dan terlibat langsung 
dengan pelanggan tersebut. Meskipun media sosial memberikan peluang besar bagi pelaku 
usaha mikro dalam memasarkan produk, terdapat sejumlah tantangan yang harus dihadapi. 
Tidak semua pelaku usaha mikro memiliki sumber daya maupun keterampilan yang memadai 
untuk mengelola kampanye media sosial secara optimal, sehingga berisiko menghasilkan 
dampak yang kurang maksimal. Ketergantungan pada platform tertentu juga menjadi 
potensi kelemahan, karena perubahan algoritma atau kebijakan dari penyedia layanan dapat 
memengaruhi jangkauan serta visibilitas konten yang dipublikasikan.

Selain tantangan tersebut, penggunaan media sosial dalam pemasaran juga 
memperkenalkan hambatan yang melekat secara struktural. Banyak pelaku usaha mikro yang 
belum memiliki pemahaman atau keahlian yang cukup untuk mengelola kampanye pemasaran 
digital secara efektif. Fluktuasi algoritma platform sosial media sering kali memengaruhi 
visibilitas konten, yang menuntut pelaku usaha untuk terus menyesuaikan strategi demi 
mempertahankan daya saing. Oleh karena itu, penting untuk mengalokasikan sumber daya 
dalam bentuk pelatihan dan pengembangan kompetensi digital agar pemanfaatan media 
sosial dapat dilakukan secara optimal (Attaallah, 2022).

Berdasarkan temuan dari Omar et al. (2020), pelaku usaha mikro yang berhasil 
menerapkan strategi pemasaran digital secara inovatif menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam keterlibatan pelanggan dan penjualan. Meski demikian, tidak semua pelaku usaha 
berada dalam posisi yang memungkinkan untuk menerapkan strategi tersebut. Hambatan 
seperti keterbatasan akses terhadap teknologi, rendahnya pemahaman mengenai pemasaran 
digital, serta biaya pelatihan menjadi faktor penghambat. Oleh karena itu, keputusan untuk 
berinvestasi dalam pendidikan dan pelatihan digital perlu disesuaikan dengan kebutuhan 
serta kondisi masing-masing pelaku usaha mikro.

Peran media sosial dalam dunia usaha sangat signifikan, khususnya bagi pelaku usaha 
mikro yang memiliki keterbatasan dalam hal anggaran promosi. Media sosial menawarkan 
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biaya rendah namun memiliki potensi jangkauan yang luas. Platform seperti Facebook, 
Instagram, WhatsApp, dan TikTok sering digunakan oleh pelaku usaha mikro karena fitur-
fitur yang mudah diakses dan dapat digunakan untuk memasarkan produk, memperkenalkan 
merek, serta menjalin komunikasi langsung dengan pelanggan (Pricopoaia & Susanu, 2022)

Namun demikian, pemanfaatan media sosial bukan tanpa kerumitan. Tidak semua 
perusahaan memiliki pemahaman komprehensif tentang dinamika operasional platform media 
sosial, termasuk algoritma yang menentukan visibilitas konten mereka kepada pengguna. 
Banyak pelaku usaha mikro terus terlibat dengan media sosial dengan cara yang belum 
sempurna, terutama mengunggah gambar produk tanpa rencana konten yang dirumuskan 
secara strategis. Praktik ini telah mengakibatkan eksploitasi potensi media sosial yang kurang 
optimal sebagai alat promosi.

Olehnya, sangat penting untuk memahami bagaimana pelaku usaha mikro memandang 
media sosial dan sejauh mana mereka mampu memanfaatkan peluang yang dihadirkannya. 
Penilitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk menyelidiki secara mendalam pengalaman, 
motivasi, dan hambatan yang dihadapi pengusaha mikro dalam memanfaatkan media 
sosial sebagai alat promosi. Pemahaman ini diantisipasi untuk berfungsi sebagai dasar bagi 
pengembangan strategi pendampingan atau pelatihan yang lebih bertarget (Karnawijaya et 
al., 2022). 

Usaha Mikro

Usaha mikro merupakan sektor ekonomi yang memiliki kontribusi terhadap 
perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM 
menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap hingga 
97% tenaga kerja nasional (Putra, 2018). Sektor ini tidak hanya berperan dalam pertumbuhan 
ekonomi, tetapi juga berfungsi sebagai penopang ekonomi lokal di berbagai daerah, termasuk 
wilayah perdesaan seperti Kampung Bukit Makmur.

Usaha mikro memiliki karakteristik yang berbeda, termasuk tenaga kerja yang 
terbatas, kepemilikan modal yang relatif sederhana, dan jangkauan pasar yang terbatas. 
Namun demikian, bahkan di tengah kemerosotan ekonomi, Usaha Mikro sering menunjukkan 
ketahanan yang luar biasa dan kemampuan untuk bertahan. Ketahanan ini biasanya dikaitkan 
dengan kemampuan beradaptasi manajerial, kedekatan dengan konsumen lokal, dan struktur 
organisasi yang mudah. Meskipun demikian, UKM menghadapi banyak tantangan yang dapat 
menghambat pertumbuhan dan menghambat ekspansi pasar (Skouloudis et al., 2020).

Salah satu tantangan paling signifikan dan mendesak yang dihadapi oleh usaha mikro 
dalam operasi sehari-hari mereka adalah kemampuan dan kapasitas yang sangat terbatas yang 
mereka miliki dalam hal terlibat secara efektif dalam upaya dan strategi pemasaran. Sejumlah 
besar usaha kecil dan menengah (UKM) terus sangat bergantung pada taktik dan pendekatan 
promosi tradisional, seperti mengandalkan pemasaran dari mulut ke mulut, mendistribusikan 
brosur kepada pelanggan potensial, atau memasang spanduk di lokasi strategis untuk menarik 
perhatian (Gamage et al., 2020). Meskipun metode promosi ini mungkin terbukti efektif 
dan sukses pada skala yang lebih kecil dan lebih lokal, pada akhirnya gagal (Abiodun Eniola 
& Entebang, 2015). Walaupun demikian, usaha mikro tetap memiliki potensi besar untuk 
berkembang, terutama bila mampu mengintegrasikan strategi digital dalam operasional 
usahanya. Dalam konteks promosi, pemanfaatan media sosial menjadi peluang bagi pelaku 
usaha mikro untuk menjangkau konsumen secara lebih luas dan tersegmentasi (Nafiuddin & 
Hamdan, 2020). 
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Era Digital

Era digital adalah masa ketika aktivitas manusia semakin bergantung pada teknologi 
informasi dan komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam sektor ekonomi, 
pendidikan, sosial, dan budaya. Transformasi digital telah mengubah cara orang bekerja, 
berinteraksi, dan berbisnis. Dalam konteks usaha, era digital membawa perubahan besar 
dalam pola konsumsi masyarakat, strategi pemasaran, dan cara pelaku usaha menjangkau 
pasar. Kemajuan teknologi internet, perangkat mobile, dan media sosial telah menjadikan 
dunia bisnis lebih dinamis dan kompetitif. Konsumen kini memiliki akses informasi yang luas 
dan instan melalui berbagai platform digital. Mereka tidak hanya menjadi penerima informasi, 
tetapi juga aktor aktif yang membentuk opini dan memengaruhi keputusan pembelian orang 
lain. Hal ini menyebabkan pelaku usaha harus adaptif dalam menyusun strategi komunikasi 
dan promosi, terutama melalui media daring (Oliinychenko et al., 2019).

Bagi pelaku Usaha Mikro, era digital membuka peluang baru sekaligus menghadirkan 
tantangan. Peluang tersebut mencakup kemudahan untuk menjangkau pasar yang lebih 
luas, efisiensi biaya promosi, serta penggunaan data konsumen untuk menyusun strategi 
bisnis (Meutia, 2022). Pelaku usaha mikro dapat menggunakan media sosial dan platform 
marketplace untuk memasarkan produk tanpa harus memiliki toko fisik, yang tentunya lebih 
menghemat biaya operasional. Namun, kenyataannya tidak semua pelaku usaha mikro mampu 
memanfaatkan peluang tersebut secara optimal. Kesenjangan digital atau digital divide masih 
menjadi persoalan serius, terutama bagi pelaku usaha di daerah rural seperti Kampung Bukit 
Makmur. Tidak semua pelaku usaha memiliki akses internet yang memadai, perangkat yang 
mendukung, atau bahkan pemahaman dasar tentang teknologi digital. Akibatnya, banyak 
pelaku usaha mikro yang masih tertinggal dalam kompetisi pasar digital yang semakin ketat 
(Istifadah & Tjaraka, 2021).

Selain infrastruktur, literasi digital juga menjadi faktor kunci. Banyak pelaku usaha 
yang memiliki akun media sosial atau toko daring, tetapi belum mampu mengelolanya secara 
efektif. Mereka belum memahami pentingnya konsistensi konten, interaksi dengan pelanggan, 
maupun pemanfaatan fitur analitik untuk mengetahui perilaku konsumen (Upadhyay & 
Choudhary, 2023). Padahal, pemahaman ini penting agar pelaku usaha tidak sekadar “hadir” 
di media digital, tetapi juga “aktif” dan “berdampak”.

Era digital juga ditandai dengan cepatnya perubahan tren dan algoritma platform 
digital. Pelaku usaha harus senantiasa belajar dan menyesuaikan diri dengan perkembangan 
tersebut agar tidak tertinggal (Paul et al., 2018). Misalnya, konten visual yang dulunya hanya 
berupa foto kini telah berkembang menjadi video pendek yang interaktif, seperti reels atau 
TikTok. Perubahan ini menuntut pelaku usaha mikro untuk berpikir kreatif dan terbuka 
terhadap inovasi dalam cara mereka mempromosikan produk (Achar et al., 2022). Meskipun 
era digital memang membawa perubahan cepat dalam tren dan algoritma, ada argumen 
bahwa tidak semua pelaku usaha perlu mengikuti setiap perubahan tersebut. Banyak bisnis 
yang berhasil dengan pendekatan tradisional dan tidak terpengaruh oleh tren baru. Misalnya, 
konten visual yang berfokus pada foto berkualitas tinggi masih bisa menarik perhatian 
konsumen dan membangun identitas merek yang kuat (Cádima, 2015). Selain itu, terlalu 
banyak penekanan pada video pendek dapat mengalihkan perhatian dari kualitas konten yang 
sebenarnya. Pelaku usaha mikro juga harus mempertimbangkan sumber daya yang mereka 
miliki; tidak semua usaha mampu berinvestasi dalam produksi video yang memadai. Dengan 
demikian, fokus pada inovasi tidak harus selalu berarti mengikuti semua tren terbaru, tetapi 
lebih kepada menemukan cara yang sesuai dengan visi dan kapasitas bisnis masing-masing (Lu 
& Nam, 2021).
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Dalam konteks sosial, era digital turut mengubah cara membangun kepercayaan 
antara produsen dan konsumen. Ulasan pelanggan, rating produk, dan testimoni kini 
lebih berpengaruh daripada iklan konvensional. Oleh karena itu, pelaku usaha mikro perlu 
membangun citra yang baik melalui interaksi yang jujur, tanggapan cepat terhadap pertanyaan 
atau keluhan pelanggan, dan pelayanan yang profesional di platform digital (Panggati, 2023). 
Penelitian ini penting dilakukan untuk memahami bagaimana pelaku usaha mikro menghadapi 
era digital dari sudut pandang mereka sendiri. Dengan pendekatan kualitatif, peneliti dapat 
menggali cerita, pengalaman, serta tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha mikro dalam 
beradaptasi dengan perubahan digital. Dari pemahaman tersebut, dapat dirumuskan strategi 
pemberdayaan yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan serta konteks lokal para 
pelaku usaha.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 
dapat berdampak positif terhadap peningkatan pemasaran dan penjualan produk oleh pelaku 
usaha kecil. Salah satunya, penelitian yang dilakukan oleh Omar et al. (2020) menemukan 
bahwa strategi promosi digital yang dilakukan secara konsisten mampu memperluas 
jangkauan pasar secara signifikan. Di sisi lain, Muhyidin (2023) menyoroti bahwa sebagian 
besar pelaku usaha mikro cenderung menggunakan media sosial hanya untuk memposting 
produk tanpa disertai strategi komunikasi dua arah yang terencana. Sementara itu, Fitriasari 
(2020) menekankan bahwa ketergantungan terhadap media sosial menuntut kesiapan pelaku 
usaha dalam hal literasi digital dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan platform. 
Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut lebih banyak mengambil konteks pelaku 
usaha kecil dan menengah yang berada di wilayah perkotaan atau daerah dengan infrastruktur 
digital yang relatif memadai. Masih terbatas studi yang secara khusus menyoroti pengalaman 
pelaku usaha mikro di wilayah perdesaan yang menghadapi berbagai keterbatasan, baik dari 
sisi akses internet, kemampuan teknis, maupun pendekatan promosi yang sangat bergantung 
pada kebiasaan lokal. Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut, dengan cara 
mengangkat perspektif pelaku usaha mikro di Kampung Bukit Makmur, Kalimantan Timur—
yang dalam praktiknya masih mengandalkan fitur sederhana seperti Status WhatsApp sebagai 
sarana utama untuk memasarkan produk secara langsung kepada konsumen sekitar.

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan analisis deskriptif. 
Menurut Bog metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif, 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang diamati (Ariyanti & Alfando, 
2022). Peneliti menggunakan metodologi ini untuk menyoroti hal-hal terpenting dalam suatu 
peristiwa atau fenomena dari yang sedang diteliti (Meilya dkk, 2022).

Skema kerangka berpikir dalam penelitian ini berangkat dari permasalahan rendahnya 
kapasitas sumber daya manusia (SDM) pelaku usaha mikro di Kampung Bukit Makmur, 
Kalimantan Timur, khususnya dalam hal pemahaman dan penerapan strategi pemasaran 
modern. Di tengah keterbatasan tersebut, hadirnya media sosial sebagai sarana digital yang 
mudah diakses dan digunakan membuka peluang baru dalam pemasaran produk usaha mikro 
secara lebih luas dan efisien. Dengan strategi pemasaran digital yang tepat dan pendampingan 
yang sesuai, media sosial dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan pelaku 
usaha dalam mengenali pasar, membuat konten pemasaran, dan menjalin interaksi dengan 
konsumen. Proses ini diharapkan akan memperkuat kapasitas SDM lokal dalam mengelola 
usaha secara mandiri dan adaptif, sehingga pada akhirnya mendorong peningkatan daya saing 
dan kemandirian ekonomi di tingkat komunitas. Berikut ini kerangka berpikir penelitian ini:
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Gambar 1: Kerangka Berpikir

Tempat penelitian dilakukan di Kampung Bukit Makmur, Kabupaten Berau, Provinsi 
Kalimantan Timur karena masih kurang penggunaan teknologi untuk memasarkan produk 
mereka, hanya beberapa pelaku usaha mikro yang menggunakan teknologi untuk memasarkan 
produknya. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, yakni melakukan wawancara dengan 
para narasumber, yakni pelaku usaha mikro yang ada di Kampung Bukit Makmur. Pemilihan 
narasumber untuk penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini memilih 
narasumber sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, dalam hal ini adalah pelaku usaha 
mikro yang ada di Kampung Bukit Makmur dengan kisaran usia 20 hingga 60 tahun. Ada sekitar 
30 pelaku usaha mikro di Kampung Bukit Makmur, sehingga penelitian ini menggunakan 10 
pelaku usaha mikro sebagai narasumber. Kegiatan wawancara dilakukan dari tanggal 17 Maret 
hingga 21 Maret 2025.

 Data yang didapatkan dari narasumber melalui wawancara secara tidak langsung, 
menjadi sumber data primer penulis. Sumber pendukung lainnya seperti artikel, buku, hingga 
referensi lain yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Ariyanti & Alfando, 2022). Selain 
itu, dilakukan juga pengumpulan dokumen yang relevan dengan penelitian yang dilakukan, 
seperti artikel ilmiah hingga buku terkait pemasaran digital. Dalam penelitian ini, data yang 
digunakan mencakup data sekunder dari (1) Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai profil UMKM 



203

Nusantara Innovation Journal Vol. 3, No.2 (2025): 195-215

Indonesia dan Kalimantan Timur tahun 2023, (2) laporan Digital Report Indonesia 2024 oleh 
We Are Social & Hootsuite tentang penetrasi media sosial, (3) survei Bank Indonesia tahun 
2023 terkait tingkat adopsi digital UMKM, serta (4) publikasi Kementerian Koperasi dan UKM 
mengenai dampak digitalisasi terhadap kinerja UMKM. Data-data tersebut dianalisis secara 
kualitatif untuk memahami potensi dan tantangan pemasaran digital pada usaha mikro di 
Kampung Bukit Makmur. Selain itu, penelitian ini juga melengkapi data sekunder dengan data 
primer melalui observasi lapangan dan wawancara dengan pelaku usaha untuk mendapatkan 
perspektif lokal yang lebih mendalam. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk menjamin kredibilitas dan validasi 
data dari penelitian ini, yakni kondensasi data, penyajian data, hingga verifikasi data (Sugiarto 
& Farid, 2023). Untuk menjamin kredibilitas dan validitas data, penelitian ini menerapkan 
beberapa teknik. Pertama, member check, di mana interpretasi data divalidasi kembali 
oleh partisipan (pelaku usaha) untuk memastikan kesesuaian dengan pengalaman mereka. 
Kedua, triangulasi, dengan membandingkan data dari wawancara, observasi lapangan, dan 
dokumen resmi seperti arsip desa atau laporan dinas setempat. Ketiga, audit trail, yakni 
mendokumentasikan seluruh proses penelitian secara rinci, termasuk catatan lapangan dan 
versi data mentah hingga terkode. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat keandalan temuan 
tetapi juga memastikan rekomendasi strategis yang dihasilkan relevan dengan kebutuhan riil 
pelaku usaha mikro di Bukit Makmur. 

Kombinasi pendekatan ini tidak hanya meningkatkan validitas internal penelitian 
tetapi juga menjamin bahwa temuan yang dihasilkan benar-benar merefleksikan realitas di 
lapangan. Hal ini dilakukan untuk memastikan interpretasi data yang objektif dan minim bias.

Hasil Penelitian

Konsep dan Peran Usaha Mikro di Era Digital

Usaha Mikro adalah bisnis mandiri dengan peran penting dalam perekonomian 
nasional. Di era digital, Usaha Mikro dihadapkan pada kebutuhan untuk mengadopsi teknologi 
digital dalam berbagai aspek operasional dan manajerial bisnisnya. Digitalisasi bukan hanya 
soal kehadiran online, tetapi bagaimana usaha mikro memanfaatkan teknologi secara efektif 
untuk mengoptimalkan proses bisnis dan pengambilan keputusan berbasis data. Dengan 
digitalisasi, pelaku usaha mikro dapat melakukan analisis data untuk memahami tren pasar 
dan kebutuhan pelanggan sehingga dapat merespon lebih cepat dan tepat (Amilia et al., 2024). 

Hasil wawancara dengan Ibu Siti Muayanah, umur 43 tahun yang merupakan seorang 
pelaku usaha mikro di Kampung Bukit Makmur, mengungkapkan bahwa di era digital saat 
ini, usaha mikro memiliki peran penting dalam mendukung perekonomian lokal, terutama 
sebagai sumber penghasilan keluarga dan penyedia produk kebutuhan harian masyarakat 
sekitar. Menurutnya, meskipun berskala kecil, usaha mikro kini dituntut untuk mampu 
beradaptasi dengan perkembangan teknologi agar tidak tertinggal. Ia menyadari bahwa konsep 
usaha mikro di era digital tidak hanya sekadar menjual produk secara langsung, tetapi juga 
mencakup kemampuan untuk memasarkan secara daring melalui media sosial, berkomunikasi 
dengan pelanggan secara cepat, serta menjaga kualitas dan kepercayaan konsumen secara 
berkelanjutan. Bagi Ibu Amiyah, adaptasi terhadap teknologi bukan hanya menjadi pilihan, 
melainkan kebutuhan agar usahanya tetap bertahan dan berkembang di tengah persaingan 
yang semakin luas dan dinamis.
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Media Sosial sebagai Alat Promosi

Media sosial adalah platform digital yang digunakan untuk berinteraksi, berbagi 
informasi, dan membangun jaringan secara online. Dalam konteks promosi, media sosial 
dimanfaatkan oleh individu, organisasi, maupun perusahaan untuk memperkenalkan produk, 
jasa, atau brand kepada khalayak luas secara lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, salah satu pelaku usaha mikro bernama 
Kholifah Alim berusia sekitaran 28 tahun ini menjelaskan bahwa penggunaan media social 
sebagai alat promosi usahanya sangat perlu untuk dilakukan. Ibu Kholifah menyadari bahwa 
media sosial, seperti Facebook, WhatsApp, dan Instagram, memberikan kemudahan untuk 
menjangkau konsumen secara lebih luas tanpa harus mengeluarkan biaya besar. Melalui media 
sosial, informasi produk dapat disebarkan dengan cepat dan efisien, serta memungkinkan 
adanya interaksi langsung dengan pelanggan. 

Beberapa responden juga menyebutkan bahwa kehadiran media sosial membantu 
meningkatkan visibilitas usaha mereka, terutama di tengah persaingan yang semakin ketat. 
Selain itu, adanya fitur-fitur seperti story, katalog digital, dan grup komunitas dianggap sangat 
membantu dalam membangun kepercayaan konsumen dan menjaga hubungan jangka 
panjang. Dengan demikian, media sosial tidak hanya menjadi sarana promosi, tetapi juga 
menjadi bagian penting dari strategi komunikasi dan pemasaran usaha mikro di era digital 
saat ini.

Strategi Pemasaran Digital

Strategi pemasaran merupakan cara berpikir seorang pemasar untuk mencapai 
tujuan bisnis dengan strategi terhadap sasaran pasar yang diawali dengan positioning dan 
bauran pemasaran bisnis. Pemasaran secara digital terdiri dari sosial media, e-commerce 
dan marketplace online yang dirancang sedemikian rupa untuk terintegrasi satu dengan yang 
lainnya. Pemasaran secara digital dibangun dengan menghubungkan website dan media 
sosial, sehingga calon pelanggan mendapatkan kemudahan untuk memesan produk yang 
ditawarkan. Beberapa hal yang harus diperhatikan adalah pemahaman dan pengetahuan 
tentang digital marketing oleh para pelaku usaha mikro makanan dan minuman (Meilya dkk, 
2022).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama Ibu Syehrly umur 25 tahun, 
menjelaskan bahwa dalam melakukan pemasaran digital tentunya meemerlukan strategi. 
Adapun strategi yang digunakan oleh Ibu Syehrly adalah melakukan pemasaran digital 
menggunakan aplikasi WhatsApp. Aplikasi Whatsapp merupakan aplikasi berbasis internet 
yang paling populer yang dapat digunakan sebagai media komunikasi (Koten et al., 2022). Fitur-
fitur yang terdapat dalam Whatsapp yaitu Gallery untuk menambahkan foto, Contact untuk 
menyisipkan kontak, Camera untuk mengambil gambar, Audio untuk mengirim pesan suara, 
Maps untuk mengirimkan berbagai koordinat peta, bahkan Document untuk menyisipkan 
file berupa dokumen. Semua file tersebut dapat dalam sekejap dikirim melaui aplikasi gratis 
tersebut. Berbagai fitur tersebut tentu semakin menambah kemudahan dan kenyamanan 
berkomunikasi melalui media online (Rahartri, 2019).

Aplikasi WhatsApp yang memiliki banyak fitur tersebut merupakan aplikasi promosi 
paling utama yang digunakan oleh para pelaku usaha mikro di Kampung Bukit Makmur. 
Mekanismenya adalah, setiap pagi para pelaku usaha mikro yang kebanyakan bergerak di bidang 
makanan akan memposting barang dagangan mereka memanfaatkan fitur ‘Status WhatsApp’. 
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Barang dagangan yang sering mereka posting berupa menu makanan yang mereka jual, ada 
pula beberapa penjual yang memposting foto dagangan berupa sayuran mentah ataupun lauk 
pauk. Tidak hanya memanfaatkan fitur ‘Status WhatsApp’ untuk mempromosikan dagangan 
mereka, mereka juga tergabung dalam beberapa grup, seperti grup kampung yang berisi 
masyarakat kampung mereka, sehingga mereka bisa mempromosikan dagangan mereka 
tanpa perlu berkeliling kampung.

Tantangan dan Peluang Pelaku Usaha Mikro dalam Pemanfaatan Media Sosial

Di era digital saat ini, pemanfaatan media sosial menjadi salah satu faktor penting 
dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing usaha mikro. Namun, di 
balik peluang besar tersebut, terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi, mulai dari 
keterbatasan literasi digital hingga persaingan yang semakin ketat. Oleh karena itu, memahami 
tantangan dan peluang dalam pemanfaatan media sosial menjadi kunci bagi pelaku usaha 
mikro untuk bertahan dan berkembang di tengah perubahan zaman.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan Bersama Ibu Kiki, seorang pelaku usaha 
mikro berusia sekitar 40 tahun di Kampung Bukit Makmur, mengungkapkan sejumlah kendala 
dan tantangan yang ia hadapi dalam menggunakan media sosial sebagai alat pemasaran 
produk jualannya. Ia menyatakan bahwa meskipun menyadari potensi media sosial untuk 
menjangkau pembeli lebih luas, keterbatasan dalam hal pengetahuan teknologi menjadi 
hambatan utama. Ibu Kiki mengaku belum terlalu mahir menggunakan fitur-fitur yang ada di 
aplikasi seperti Facebook atau WhatsApp Business, sehingga sering merasa bingung saat ingin 
mengunggah foto produk, menulis deskripsi, atau membalas pesan dari calon pembeli. Selain 
itu, ia juga merasa kurang percaya diri dalam membuat konten promosi karena tidak tahu 
bagaimana cara menarik perhatian konsumen secara online. Keterbatasan akses terhadap 
pelatihan digital serta tidak adanya pendampingan secara langsung turut memperparah 
kesulitan yang dihadapinya. Ia berharap ada pelatihan atau bimbingan yang sederhana dan 
mudah dipahami agar pelaku usaha sepertinya bisa lebih percaya diri memanfaatkan media 
sosial dalam memasarkan produk secara efektif.

Pembahasan

Konsep dan Peran Usaha Mikro di Era Digital

Temuan penelitian ini mengonfirmasi peran krusial Usaha Mikro sebagai tulang 
punggung perekonomian nasional dan lokal, sekaligus mengungkap tantangan transformasi 
digital yang dihadapi pelaku usaha. Hasil wawancara dengan Ibu Siti Muayanah, pelaku usaha di 
Kampung Bukit Makmur, menunjukkan bahwa meskipun berskala kecil, Usaha Mikro memiliki 
dampak signifikan sebagai penyedia kebutuhan pokok masyarakat dan sumber penghidupan 
keluarga. Temuan ini sejalan dengan literatur yang menegaskan kontribusi Usaha Mikro 
terhadap perekonomian (Firdausya & Ompusunggu, 2023).

Penelitian ini mengungkap adanya kesadaran di kalangan pelaku usaha mengenai 
urgensi adaptasi teknologi digital. Ibu Siti menyadari bahwa model bisnis tradisional perlu 
diperluas ke ranah digital melalui pemanfaatan media sosial dan komunikasi online dengan 
konsumen. Persepsi ini mencerminkan pemahaman bahwa digitalisasi bukan sekadar 
kehadiran online (Amilia et al., 2024), tetapi menyangkut transformasi menyeluruh dalam 
operasional bisnis. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa kemampuan beradaptasi 
dengan teknologi menjadi penentu daya saing Usaha Mikro di era digital.
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Namun, penelitian juga mengidentifikasi kesenjangan antara kesadaran akan pentingnya 
digitalisasi dengan kapasitas implementasi. Narasi Ibu Siti mengisyaratkan kebutuhan akan 
pendampingan dan pelatihan untuk mengoptimalkan pemanfaatan platform digital. Hal ini 
menunjukkan bahwa transformasi digital Usaha Mikro memerlukan pendekatan holistik yang 
tidak hanya menyediakan akses teknologi, tetapi juga membangun kompetensi digital pelaku 
usaha. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi penyusunan program pemberdayaan 
UMKM berbasis digital di tingkat komunitas.

Berikut ini Peran Usaha Mikro di Era Digital, yakni: 

1. Meningkatkan Efisiensi dan Produktivitas

Penggunaan teknologi digital mempercepat proses produksi, pemasaran, pengelolaan 
stok, dan administrasi keuangan sehingga usaha yang dilakukan dapat beroperasi lebih 
efisien dan produktif (Novianti & Munawaroh, 2025).  

2. Memperluas Akses Pasar dan Meningkatkan Daya Saing

Platform digital seperti e-commerce dan media sosial memungkinkan usaha mikro 
menjangkau pasar yang lebih luas, termasuk pasar global, sehingga meningkatkan 
visibilitas dan daya saing produk mereka (Amali et al., 2025)

3. Mendorong Inovasi Produk dan Layanan

Digitalisasi memberikan akses informasi pasar dan umpan balik pelanggan yang membantu 
usaha mikro mengembangkan produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan 
konsumen.

4. Memfasilitasi Akses ke Sumber Daya dan Pendanaan

Melalui platform digital, usaha mikro dapat mengakses pelatihan, jaringan profesional, 
serta berbagai opsi pendanaan seperti crowdfunding dan program pemerintah.

5. Meningkatkan Ketahanan dan Adaptasi Bisnis

Usaha mikro yang mengadopsi teknologi digital cenderung lebih tangguh menghadapi 
tantangan ekonomi dan krisis karena mampu mengelola bisnis secara lebih terukur dan 
responsif terhadap perubahan pasar (Novianti & Munawaroh, 2025).

6. Transformasi Budaya dan Mindset Organisasi

Transformasi digital juga menuntut perubahan budaya dan pola pikir pelaku usaha mikro 
agar dapat berinovasi dan beradaptasi dengan cepat dalam lingkungan bisnis yang dinamis 
(Novianti & Munawaroh, 2025).

Media Sosial sebagai Alat Promosi

Temuan penelitian ini menguatkan peran strategis media sosial sebagai platform 
pemasaran digital yang efektif bagi usaha mikro, sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Kholifah 
Alim dan responden lainnya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa media sosial telah 
bertransformasi dari sekadar sarana interaksi sosial menjadi alat promosi yang esensial dengan 
beberapa keunggulan khas. Pertama, media sosial menawarkan jangkauan pasar yang luas 
dengan biaya minimal, mengatasi keterbatasan geografis dan finansial yang biasa dihadapi 
usaha mikro. Kedua, platform ini memungkinkan komunikasi real-time dengan konsumen, 
memfasilitasi umpan balik langsung dan pembangunan relasi yang lebih personal.
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Fenomena yang terungkap dalam penelitian ini mencerminkan pergeseran paradigma 
pemasaran usaha mikro di era digital. Fitur-fitur khusus seperti story, katalog digital, dan 
grup komunitas -sebagaimana dimanfaatkan oleh responden- tidak hanya meningkatkan 
visibilitas produk tetapi juga menciptakan ruang untuk engagement yang lebih mendalam 
dengan pelanggan. Temuan ini sejalan dengan konsep digital marketing yang menekankan 
pentingnya interaktivitas dan pengalaman pengguna dalam strategi pemasaran kontemporer. 
Penelitian ini juga mengidentifikasi nilai tambah media sosial sebagai alat untuk membangun 
kepercayaan trust building melalui transparansi dan konsistensi komunikasi. Praktik yang 
dijalankan responden menunjukkan bahwa media sosial berfungsi ganda: sebagai saluran 
promosi sekaligus sarana untuk memelihara hubungan jangka panjang dengan pelanggan. Hal 
ini mengkonfirmasi teori relationship marketing dalam konteks usaha mikro digital.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah kebutuhan akan program literasi digital yang 
menyasar peningkatan kapasitas pelaku usaha mikro dalam mengoptimalkan fitur-fitur media 
sosial. Meski responden telah memanfaatkan platform dasar seperti Facebook, WhatsApp, 
dan Instagram, masih terdapat peluang untuk pengembangan strategi yang lebih terstruktur, 
termasuk analisis data sederhana dan konten marketing yang lebih terarah. Temuan ini 
memberikan dasar penting bagi pengembangan model pelatihan pemasaran digital yang 
sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan usaha mikro di berbagai sektor.

Olehnya, terdapat beberapa peran penting media social sebagai alat promosi, di 
antaranya:

1. Jangkauan Luas dan Efisien

Media sosial memungkinkan promosi menjangkau target pasar yang sangat luas 
tanpa batasan geografis. Dengan strategi pemasaran yang tepat, pelaku usaha dapat 
meningkatkan perhatian dan minat konsumen terhadap produk yang ditawarkan 
(Novriyansah & Afgani, 2024). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, para pelaku 
Usaha Mikro menggunakan media sosial dalam melakukan kegiatan perdagangan karena 
jangkauan pembeli yang luas, serta efisien.

2. Biaya Promosi Lebih Murah

Promosi melalui media sosial cenderung lebih hemat biaya dibandingkan media 
konvensional. Platform seperti Facebook, Instagram, dan TikTok memungkinkan pelaku 
usaha memasarkan produk dengan anggaran yang relatif kecil namun berdampak 
besar (Hendayana et al., 2024). Secara umum, pelaku usaha mikro di Kampung Bukit 
Makmur memilih mempromosikan usaha mereka melalui media sosial karena tidak perlu 
mengeluarkan biaya untuk membuat selebaran ataupun spanduk agar jualan mereka 
dikenal oleh masyarakat luas.  

3. Interaksi Langsung dan Dua Arah

Media sosial menyediakan ruang bagi interaksi langsung antara produsen dan konsumen. 
Konsumen dapat memberikan tanggapan, bertanya, atau bahkan berbagi pengalaman 
secara instan, sehingga membangun hubungan yang lebih dekat dan loyalitas terhadap 
produk atau brand (Deba, 2024). Penggunaan media sosial sebagai alat promosi 
memudahkan para konsumen untuk mengetahui barang – barang yang dijual oleh pelaku 
usaha mikro di Kampung Bukit Makmur. Tidak hanya itu, konsumen juga bisa meminta 
penjual untuk menyediakan beberapa barang yang mereka inginkan.
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4. Meningkatkan Brand Awareness dan Penjualan

Promosi yang konsisten dan kreatif di media sosial dapat meningkatkan brand awareness, 
brand recognition, dan pada akhirnya mendorong peningkatan penjualan. Penelitian di 
berbagai sektor, termasuk pendidikan dan bisnis, menunjukkan bahwa penggunaan media 
sosial sebagai alat promosi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan minat dan 
penjualan (Qarlina et al., 2023). Namun demikian, masih banyak pelaku usaha mikro di 
Kampung Bukit Makmur yang belum lihai dalam melakukan promosi, baik itu pembuatan 
pamflet yang menarik, ataupun promosi yang kreatif. 

Strategi Pemasaran Digital

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa strategi pemasaran digital berbasis WhatsApp 
telah menjadi solusi praktis bagi pelaku usaha mikro di Kampung Bukit Makmur. Penggunaan 
fitur Status WhatsApp dan grup komunitas menunjukkan adaptasi kreatif masyarakat dalam 
memanfaatkan teknologi sederhana untuk promosi produk, khususnya di sektor makanan 
dan minuman. Temuan ini sesuai dengan konsep pemasaran digital yang menekankan 
efisiensi biaya dan interaksi langsung dengan konsumen (Yuliana dkk, 2024). Namun, strategi 
yang diterapkan masih bersifat dasar dan belum mengoptimalkan seluruh potensi digital 
marketing, seperti analisis data pelanggan atau penggunaan platform e-commerce. Kondisi 
ini mencerminkan kebutuhan akan peningkatan literasi digital untuk mengembangkan strategi 
pemasaran yang lebih terstruktur dan terukur.

Penelitian juga menemukan bahwa keterbatasan pengetahuan digital menjadi 
hambatan utama dalam pengembangan usaha mikro. Meski WhatsApp efektif untuk jangkauan 
lokal, pelaku usaha belum memanfaatkan platform lain seperti Instagram atau marketplace 
yang dapat memperluas pasar (Meilya dkk., 2022). Ini mengindikasikan pentingnya program 
pendampingan yang fokus pada peningkatan kapasitas SDM, khususnya dalam pembuatan 
konten kreatif dan manajemen pemasaran digital. Dengan dukungan pelatihan yang tepat, 
usaha mikro di pedesaan seperti Kampung Bukit Makmur dapat mengoptimalkan teknologi 
digital untuk meningkatkan daya saing bisnis di era modern.

Sosialisasi strategi digital marketing dalam bentuk pemanfaatan media sosial sangatlah 
penting karena dapat memberi pengetahuan kepada para pelaku usaha mikro mengenai cara 
maupun tahapan dalam memperluas jaringan konsumen melalui pemanfaatan media sosial 
dalam memasarkan produknya sehingga dapat meningkatkan keunggulan (Kusuma dkk, 2022). 
Pemanfaatan digital marketing memiliki beberapa keunggulan, antara lain: 

1) Target bisa diatur sesuai demografi, domisili, gaya hidup, dan bahkan kebiasaan; Hasil 
cepat terlihat sehingga pemasar dapat melakukan tindakan koreksi atau perubahan 
apabila dirasa ada yang tidak sesuai; 

2) Biaya jauh lebih murah daripada pemasaran konvensional; 

3) Jangkauan lebih luas karena tidak terbatas geografis; 

4) Dapat diakses kapanpun tidak terbatas waktu; 

5) Hasil dapat diukur, misalnya jumlah pengunjung situs, jumlah konsumen yang melakukan 
pembelian online; 

6) Kampanya bisa dipersonalisasi; 

7) Bisa melakukan engagement atau meraih konsumen karena komuni-kasi terjadi secara 
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langsung dan dua arah sehingga pelaku usaha membina relasi dan menumbuhkan 
kepercayaan konsumen. 

Strategi pemasaran digital merupakan pendekatan penting dalam mengembangkan 
bisnis, termasuk bagi para pelaku usaha mikro di bidang makanan dan minuman. Digital 
marketing mengintegrasikan berbagai platform seperti media sosial, e-commerce, dan 
marketplace untuk mempermudah konsumen mengakses produk. Di Kampung Bukit Makmur, 
aplikasi WhatsApp menjadi media utama dalam strategi pemasaran usaha mikro, dengan 
memanfaatkan fitur ‘Status’ dan grup komunitas untuk mempromosikan dagangan secara 
efektif dan efisien. Sosialisasi penggunaan digital marketing penting untuk memperluas 
jaringan konsumen dan meningkatkan daya saing usaha mikro. Digital marketing menawarkan 
banyak keunggulan, seperti biaya yang lebih murah, jangkauan yang luas, kemudahan 
pengukuran hasil, serta memungkinkan hubungan langsung dan interaktif dengan konsumen.

Tantangan dan Peluang Pelaku Usaha Mikro dalam Pemanfaatan Media Sosial

Penelitian ini mengungkap bahwa meskipun media sosial menawarkan peluang besar 
untuk memperluas pasar usaha mikro, terdapat tantangan signifikan yang menghambat 
optimalisasi penggunaannya, terutama terkait literasi digital. Pengalaman Ibu Kiki, seorang 
pelaku usaha mikro di Kampung Bukit Makmur, mencerminkan kesenjangan antara potensi 
media sosial dan kemampuan aktual pelaku usaha dalam memanfaatkannya. Kendala utama 
yang dihadapi meliputi ketidaktahuan dalam mengoperasikan fitur dasar platform digital 
seperti Facebook dan WhatsApp Business, kesulitan membuat konten promosi yang menarik, 
serta kurangnya kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan konsumen secara online. 
Tantangan ini diperparah oleh minimnya akses terhadap pelatihan atau pendampingan teknis, 
yang sebenarnya dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kompetensi digital pelaku usaha 
mikro.  

Temuan ini menunjukkan bahwa upaya pemberdayaan usaha mikro di era digital tidak 
hanya membutuhkan penyediaan akses teknologi, tetapi juga pendekatan pelatihan yang praktis 
dan sesuai dengan kebutuhan riil pelaku usaha. Respons Ibu Kiki yang menginginkan pelatihan 
sederhana dan mudah dipahami mengindikasikan pentingnya program literasi digital yang 
bersifat aplikatif, berorientasi pada pemecahan masalah sehari-hari, dan mempertimbangkan 
karakteristik demografis pelaku usaha mikro pedesaan. Dengan demikian, intervensi yang 
tepat guna, seperti modul pelatihan step-by-step atau pendampingan berbasis komunitas, 
dapat menjadi kunci untuk mengatasi hambatan literasi digital dan memberdayakan pelaku 
usaha mikro seperti Ibu Kiki dalam memanfaatkan media sosial secara lebih efektif.

Berikut ini tantangan pelaku usaha Mikro dalam pemanfaatan Media Sosial, yakni:

1. Perkembangan Teknologi yang Cepat

Pelaku usaha mikro sering kesulitan mengikuti perubahan fitur, algoritma, dan kebijakan 
baru pada platform media sosial. Perubahan ini menuntut adaptasi cepat dan penguasaan 
teknologi terbaru, yang tidak selalu mudah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 
perkembangan teknologi yang pesat membuat pelaku usaha mikro di Kampung Bukit 
Makmur belum terlalu mahir menggunakannya. Barulah beberapa tahun belakangan, para 
pelaku usaha mikro di Kampung Bukit Makmur mulai mempromosikan dagangan mereka 
melalui aplikasi WhatsApp setelah mereka cukup mahir mengoperasikannya.
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2. Keamanan Siber yang Rentan

Risiko peretasan akun, pencurian data, dan penipuan digital menjadi ancaman nyata. 
Banyak pelaku usaha mikro belum memiliki pengetahuan cukup tentang keamanan siber 
sehingga rentan terhadap serangan digital (Veranita et al., 2022). 

3. Keterbatasan Pengetahuan dan Keterampilan Digital

Minimnya literasi digital dan keterampilan teknologi informasi menjadi hambatan utama. 
Banyak pelaku usaha mikro belum mampu membuat konten menarik, mengelola akun, 
atau bahkan menggunakan fitur dasar media sosial secara optimal. Kebanyakan pelaku 
usaha mikro di Kampung Bukit Makmur telah berumur sekitar 30an hingga 50an, membuat 
mereka mengalami keterbatasan pengetahuan dan keterampilan digital.

4. Akses Internet yang Belum Merata

Di wilayah pedesaan, akses internet yang terbatas atau tidak stabil menghambat aktivitas 
promosi dan komunikasi dengan pelanggan melalui media sosial (Veranita et al., 2022). 
Kampung Bukit Makmur merupakan salah satu desa yang akses internetnya masih 
terbatas. Hanya beberapa tempat yang memiliki jaringan bagus, sehingga para pedangan 
lumayan kesulitan dalam mempromosikan dagangan mereka. Terlebih lagi ketika mereka 
ingin mengupload gambar ataupun video, memerlukan waktu untuk dapat mengupload 
foto dan video tersebut.

5. Risiko Kesalahan Komunikasi dan Citra Negatif

Salah memilih momen atau isu viral bisa berujung pada kecaman publik dan merusak 
citra usaha. Pengelolaan komunikasi yang kurang tepat juga dapat berdampak buruk 
pada reputasi usaha (Barus et al., 2023). Kesalahpahaman dalam hal komunikasi tentunya 
sering mereka alami, tetapi mereka tetap berusaha memperbaiki segala kesalahpahaman 
dan terus belajar untuk dapat membangun citra positif dikalangan konsumen.

6. Tuntutan Respons Cepat dari Konsumen

Konsumen di era digital mengharapkan respons dan solusi yang cepat. Para pelaku usaha 
mikro harus siap memberikan layanan pelanggan yang responsif agar dapat membangun 
kepercayaan dan loyalitas (Barus et al., 2023). Karena terkendala jaringan, biasanya para 
penjual kurang merespon chat WhatsApp dari konsumen secara cepat, sehingga konsumen 
harus menunggu.

Perkembangan teknologi informasi yang pesat, khususnya media sosial, telah membuka 
berbagai peluang baru bagi usaha mikro untuk berkembang. Media sosial menawarkan 
platform yang efektif dan efisien dalam memperkenalkan produk, membangun merek, dan 
menjangkau pasar yang lebih luas tanpa batasan geografis. Dengan biaya yang relatif rendah 
dan kemampuan untuk menjalin komunikasi langsung dengan konsumen, media sosial 
menjadi sarana strategis bagi pelaku usaha mikro untuk meningkatkan daya saing di era 
digital. Melalui pemanfaatan yang tepat, dapat memperkuat eksistensi, memperluas jaringan, 
serta meningkatkan volume penjualan secara signifikan. 

Berikut ini peluang usaha mikro dalam Pemanfaatan Media Sosial, yakni:  

1. Jangkauan Pasar yang Luas dan Tanpa Batas Wilayah

Media sosial memungkinkan pelaku usaha mikro untuk mempromosikan produk ke 
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konsumen di berbagai daerah, bahkan hingga ke pasar internasional, tanpa biaya 
besar. 

2. Efisiensi Biaya Promosi

Promosi melalui media sosial jauh lebih murah dibandingkan media konvensional. Para 
pelaku usaha mikro dapat memanfaatkan berbagai fitur gratis maupun iklan berbayar 
dengan anggaran terbatas (Barus et al., 2023).

3. Meningkatkan Brand Awareness dan Penjualan

Dengan strategi yang tepat, media sosial dapat meningkatkan kesadaran merek, 
memperluas jaringan, dan mendorong penjualan secara signifikan (Purwidiantoro et al., 
2016).

4. Interaksi Langsung dan Real-Time dengan Konsumen

Media sosial memudahkan para pelaku usaha mikro untuk berinteraksi langsung, 
menerima masukan, serta membangun hubungan yang lebih personal dengan pelanggan.

5. Fleksibilitas dan Kolaborasi

Media sosial membuka peluang kolaborasi dengan mitra bisnis, influencer, atau komunitas 
yang dapat memperluas jangkauan promosi dan memperkuat posisi usaha mikro di pasar.

Kesimpulan 

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana pelaku Usaha Mikro memanfaatkan media 
sosial sebagai alat promosi untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing 
di era digital. Berdasarkan analisis kualitatif melalui wawancara dengan pelaku usaha mikro 
di Kampung Bukit Makmur, ditemukan bahwa media sosial, khususnya WhatsApp, menjadi 
sarana utama untuk mempromosikan produk melalui fitur Status dan grup komunitas. Media 
sosial terbukti efektif dalam membantu pelaku usaha mikro menjangkau konsumen lebih luas, 
menghemat biaya promosi, serta membangun interaksi langsung dengan pelanggan. Namun 
demikian, penelitian ini juga mengungkap tantangan utama yang dihadapi pelaku usaha 
mikro, yaitu rendahnya literasi digital, terbatasnya akses internet yang stabil, serta kurangnya 
keterampilan dalam menghasilkan konten kreatif untuk promosi. Temuan ini menekankan 
pentingnya penyediaan program pelatihan literasi digital yang lebih terstruktur dan dukungan 
strategi pemasaran digital yang berkelanjutan. Dengan mengatasi hambatan-hambatan 
tersebut, pelaku usaha mikro diharapkan mampu lebih optimal dalam memanfaatkan media 
sosial, memperkuat eksistensi usahanya, dan beradaptasi dengan dinamika persaingan di 
pasar digital yang semakin kompetitif.

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada ruang lingkup data yang masih terbatas 
pada pelaku usaha mikro di satu wilayah, yaitu Kampung Bukit Makmur, sehingga belum dapat 
menggambarkan secara menyeluruh kondisi dan praktik pemanfaatan media sosial oleh pelaku 
usaha mikro di wilayah lain dengan karakteristik berbeda. Selain itu, pendekatan kualitatif yang 
digunakan berfokus pada pengalaman individual, sehingga hasilnya bersifat kontekstual dan 
tidak dapat digeneralisasi secara luas. Penelitian ini juga belum menggali secara mendalam 
keterlibatan pihak eksternal seperti pemerintah daerah, penyedia layanan pelatihan, atau 
komunitas digital dalam mendukung peningkatan kapasitas digital pelaku usaha mikro. 
Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah studi, 
melibatkan lebih banyak responden dari berbagai sektor industri, serta mengombinasikan 
metode kualitatif dan kuantitatif guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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Terkhusus kepada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Provinsi 
Kalimantan Timur direkomendasikan untuk menyelenggarakan program pelatihan yang 
berfokus pada peningkatan kapasitas digital pelaku usaha mikro, khususnya di wilayah 
pedesaan seperti Kampung Bukit Makmur. Pelatihan yang dibutuhkan mencakup literasi digital 
dasar untuk mengenalkan penggunaan perangkat dan media sosial, pelatihan pemasaran 
digital melalui platform seperti WhatsApp Business, Facebook, dan Instagram, serta pelatihan 
pembuatan konten kreatif dan fotografi produk yang menarik. Selain itu, diperlukan juga 
pelatihan manajemen usaha digital dan analisis pasar sederhana, agar pelaku usaha mikro 
dapat memanfaatkan data digital dalam pengambilan keputusan bisnis. Untuk memperkuat 
dampaknya, BPSDM dapat mengadakan workshop kolaboratif dan mentoring secara langsung 
yang memungkinkan pelaku usaha mikro saling berbagi pengalaman dan membangun 
jaringan. Pelatihan-pelatihan ini diharapkan mampu menjawab tantangan rendahnya literasi 
digital, keterbatasan konten promosi, dan akses informasi yang selama ini menjadi hambatan 
utama dalam optimalisasi pemasaran berbasis media sosial.
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